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Abstrak 

Sampai saat ini alumni Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

belum menunjukkan kontribusinya pada majelis tarjih dan tajdid Muhammadiyah, 

permasalahan ini tidak terlepas dari kompetensi bahasa Arab yang belum memadai. Rendahnya 

kemampuan berbahasa Arab para alumni tidak terlepas dari sumber belajar yang digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan aspek muatan sumber belajar bahasa Arab 

dalam kaitannya dengan kompetensi kebahasaaraban yang dibutuhkan kader ulama tarjih dan 

tajdid Muhammadiyah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan 

pendekatan analisis wacana kritis. Sumber data ialah bahan ajar bahasa Arab yang digunakan 

di Fakultas Agama Islam dan pedoman perkaderan ulama tarjih Muhammadiyah. Teknik 

pengumpulan data dengan membaca secara cermat sumber, reduksi dan klasifikasi sesuai topik 

permasalahan. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Fakultas Agama Islam belum terintegrasi dengan misi perkaderan 

ulama tarjih dan tajdid Muhammadiyah. Kesimpulan ini didasarkan pada muatannya yang 

terfokus pada kosakata (mufradat) dari masing-masing topik, dilanjutkan materi percakapan 

(hiwar), dan bacaan (qiro’ah). Sementara kompetensi yang dibutuhkan kader ulama tarjih 

adalah pemahaman nahwu, sharaf, manthiq dan balaghah. 

Kata kunci: Sumber Belajar, Bahasa Arab, Perkaderan, Ulama Tarjih  

 

PENDAHULUAN 

Bahan ajar adalah salah satu komponen pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai 

sumber dan pedoman  dalam  mengarahkan  kemampuan  mahasiswa  yang  diharapkan.  Topik 

dan tema pembahasan dalam bahan ajar harus disusun sesuai dengan diajarkannya matakuliah 

tersebut, pada tahun 2016 ketika para guru pesantren mengeluhkan ketidaksesuaian muatan 

kitab kuning bidang fiqih dengan materi UAM peneliti melakukan kajian guna melahirkan 

modul yang akhirnya keberadaan modul tersebut memberikan manfaat dan dapat difungsikan 

sebagai sumber belajar bidang fiqih yang sekaligus mengajarkan bahasa Arab (Ritonga, 2018b). 

Penelitian tahun 2016 sebagaiaman dijelaskan di atas memiliki keterbatasan yakni belum 

melakukan kajian terhadap upaya sinkronisasi kebutuhan ulama tarjih dalam aspek bahasa Arab 

dengan pembelajaran Bahasa Arab yang ada di Fakultas Agama Islam. 

Dalam rangka mengungkapkan jenis bahasa yang dibutuhkan oleh orang-orang yang 

ingin melakukan kajian keislaman, pada tahun 2018 dilakukan kajian yang terkait dengan 
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Kemampuan Nahwu dan Sharaf Mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat serta Pengaruhnya terhadap Pemahaman Kitab Kuning. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan nahwu dan sharaf memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuannmemahami kitab kuning. Untuk itu, bahasa Arab yang perlu untuk 

didalami oleh orang yang ingin mengkaji Islam ialah bahasa Arab yang bersifat gramatika 

(Ritonga, 2018a). Keterbatasan penelitian ini ialah belum melahirkan formulasi kurikulum 

pembelajaran bahasa Arab yang dapat membina kader untuk menjadi anggota majelis Tarjih 

dan Tajdid Muhammadiyah, cakupan penelitian ini juga terbatas pada uji korelasi antara 

kemampuan nahwu, sharaf serta pengaruhnya terhadap pemahaman kitab. 

Ketiga penelitian yang dijelaskan di atas memiliki kontribusi dalam mewujudkan 

kualitas hasil penelitian ini kedepan. Karena dari penelitian pada tahun 2018 tergambar urgensi 

kemampuan nahwu dan sharaf dalam memahami sumber-sumber berbahasa Arab, sementara 

dari hasil kajian yang dilakukan terhadap modulisasi bahan ajar bahasa Arab bidang fiqih 

terlihat materi-materi fiqih yang seharusnya menjadi prioritas. Adapun hasil kajian yang terkait 

desain bahan ajar bahasa Arab Sains berbasis whole language memberikan penegasan 

pentingnya pengajaran bahasa berbasis keilmuan. 

Sejalan dengan penelitian-penelitian di atas, Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat memiliki kurikulum bahasa Arab sebagai bagian dari Mata 

Kuliah Wajib Institusi yang didasarkan pada SK Rektor Nomor 569/KEP/II.3.AU/F/2018 

tentang Mata Kuliah Wajib Umum, Wajib Institusi dan Kode Mata Kuliah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat (SK, 2018). Keberadaan bahasa Arab sebagai bagian dari Mata 

Kuliah institusi selama ini tampaknya belum memiliki keterkaitan dengan kompetensi personal 

yang dibutuhkan dalam majelis tarjih dan tajdid Muhammadiyah, pernyataan ini didasarkan 

pada kajian awal terhadap Silabus (Dosen, 2018b), dan Rencana Pembelajaran Semester 

(Dosen, 2018a), yang disusun oleh dosen pengampu mata kuliah bahasa Arab. Imlpikasi dari 

pembelajaran bahasa Arab yang belum terkoneksi dengan tuntutan kompetensi personal majelis 

terjih dan tajdid terlihat pada belum adanya Sumber Daya Manusia lulusan Fakultas Agama 

Islam yang terlibat dalami kepengurusan maupun anggota pada majelis tarjih dan tajdid PWM 

Sumatera Barat (Barat, 2016). 

Sebagai bagian dari amal usaha Muhammadiyah, perguruan tinggi sudah seharusnya 

menjadi penggerak setiap majelis yang ada dalam struktur Muhammadiyah sebagai organisasi 

sosial keagamaan, dalam hal ini bukan bermaksud ingin mengurangi peran SDM lulusan 

lembaga lain dalam mengembangkan Majelis Tarjih dan Tajdid ke depan, namun loyalitas 

lulusan PTM pada organisasi perlu ditingkatkan, untuk itu perkaderan seharusnya merupakan 
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kegiatan yang berkesinambungan dengan menjadikan lembaga pendidikan tidak sebatas 

lembaga persekolahan (Bahtiar, 2012), melainkan juga sebagai pusat perkaderan. Hal itu dapat 

dilakukan dengan mengupayakan persamaan persepsi dalam pengambilan kebijakan baik oleh 

pimpinan kampus maupun pengurus Muhammadiyah guna melahirkan lulusan PTM yang 

mampu menggerakkan organisasi Muhammadiyah di masa yang akan datang. 

Upaya untuk persamaan persepsi antara pengurus Muhammadiyah dengan pimpinan 

perguruan tinggi Muhammadiyah sebenarnya telah ada yakni melalui pemberlakuan kurikulum 

AIK pada setiap jenjang pendidikan di Muhammadiyah (Setyawan & Wantini, 2018), (Faridi, 

2010) bahkan bahasa Arab pada jenjang sekolah dasar dan menengah di lembaga pendidikan 

Muhammadiyah adalah kurikulum wajib (Muhammadiyah, 2017), (Muhamad & Dahlan, 2018) 

namun keberadaan kurikulum AIK belum menghasilkan lulusan PTM yang mampu mengisi 

majelis-majelis pada struktural muhammadiyah (Muhammadiyah, 2016), (Muhammadiyah, 

2015a). Di samping itu, kebijakan terhadap pemberlakuan kurikulum AIK untuk semua jenjang 

pendidikan tidak serta merta berlaku untuk kurikulum bahasa Arab di perguruan tinggi, 

sehingga keberadaan LPIM (Lembaga Pengkajian Al Islam dan Kemuhammadiyahan) di 

perguruan tinggi Muhammadiyah belum mengakomodir pengembangan bahasa Arab serta 

pembelajarannya, padahal bahasa Arab merupakan salah satu alat dalam memahami ajaran 

Islam (Alhirtani, 2018), (Wahab, 2014), (Mushthafa, 2018), (Mirazaby & Syarbayany, 2014), 

(Mahmood, 2016). 

Penegasan beberapa ahli di atas tentang urgensi bahasa Arab dalam kaitannya dengan 

pengkajian ilmu-ilmu keislaman semestinya menjadi landasan bagi perguruan tinggi 

Muhammadiyah dan pengurus Muhammadiyah untuk memberikan perhatian terhadap posisi 

bahasa Arab sebagai bagian dari kurikulum institusi dalam rangka pembinaan kader majelis 

Tarjih dan Tajdid, karena sumber asli ajaran Islam yang berbahasa Arab maknanya tidak selalu 

dapat tertampung dalam bahasa lain (Muhammad, 2016), (Ritonga, 2015), walaupun saat ini 

telah ditemukan beberapa terjemahannya ke dalam berbagai bahasa tanpa terkecuali bahasa 

Indonesia (Hanafi, 2011). 

Berangkat dari permasalahan di atas, pembinaan mahasiswa untuk menjadi kader 

bidang majelis Tarjih dan Tajdid khususnya di Fakultas Agama Islam seharusnya dilakukan 

dengan membekali mereka kemampuan bahasa yang berorientasi pada aspek kebahasaan yang 

dibutuhkan dalam melakukan kajian keislaman, hal ini juga dapat menyelamatkan mereka dari 

anggapan perkuliahan bahasa Arab hanya sebatas pemenuhan SKS, untuk itu konektivitas 

antara kebijakan pemberlakuan kurikulum bahasa Arab pada PTM dengan kompetensi SDM 
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yang dibutuhkan pada Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah suatu yang penting dalam 

membangun Muhammadiyah ke depan (Jamaa, 2017), (Widodo, 2011). 

Sejalan dengan pandangan di atas, artikel ini memuat pembahasan yang terkait dengan 

deskripsi bahan ajar bahasa Arab yang digunakan di Fakultas Agama Islam, kompetensi 

kebahasaaraban yang dibutuhkan dalam perkaderan ulama tarjih dan tajdid Muhammadiyah, 

keduan sub bahasan ini akan memberikan pemahaman tentang diskonektif muatan bahan ajar 

bahasa Arab dengan perkaderan ulama tarjih dan tajdid Muhammadiyah. Pemahaman itu akan 

didapatkan dari analisis kritis yang dilakukan terhadap sumber belajar bahasa Arab yang 

digunakan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan pendekatan analisis 

wacana kritis. Sumber data ialah bahan ajar bahasa Arab yang digunakan di Fakultas Agama 

Islam dan pedoman perkaderan ulama tarjih Muhammadiyah. Teknik pengumpulan data 

dengan membaca secara cermat sumber, reduksi dan klasifikasi sesuai topik permasalahan 

(Jorgensen & Phillips, 2002). Penggunaan analisis wacana kritis pada penelitian ini akan 

difokuskan pada muatan sumber belajar dan relevansinya dengan kebutuhan kompetensi ulama 

tarjih dan tajdid. 

 

PEMBAHASAN 

Bahan Ajar Bahasa Arab di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat 

Bahan ajar merupakan alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Awalluddin, 2017). Pentingnya bahan ajar dalam 

proses pembelajaran digambarkan oleh Yusuf dan Wekke bahwa walaupun pendidik 

memahami secara benar materi dan metode mengajarkannya namun peran bahan ajar tidak 

dapat dikesampingkan (Yusuf & Wekke, 2018). 

Penyusunan dan pengembangan bahan ajar harus memperhatikan landasan atau asas-

asasnya, hal ini penting dilakukan agar bahan ajar yang dihasilkan dapat menjadi bahan rujukan 

yang sesuai dengan situasi dan kondisi mahasiswa yang menggunakannya. Asas-asas yang 

harus diperhatikan dalam membuat bahan ajar bahasa Arab sebagaimana disebutkan al-Ghali 

dan Abdullah sebagai: 1) tujuan, 2) budaya, 3) stakeholder (Al-Ghali & Abdullah, 2006). 

Pernyataan ini juga diperkuat oleh Rahmawati (Rahmawati, 2017) dan Arifin (Arifin, 2015) 
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yang mengatakan dalam menyusun bahan ajar bahasa Arab landasan kebudayaan harus menjadi 

perhatian. Selain itu, materi juga harus memiliki kebaruan guna meningkatkan semangat peserta 

didik (Murtadho & Kadarisman, 2016). Dalam uji coba yang dilakukan oleh Kuraidah dan 

kawan-kawan diketahui bahwa guna membangun rasa cinta belajar bahasa Arab bagi peserta 

didik ialah salah satunya dengan sinkronisasi materi yang diajarkan dengan kebutuhan peserta 

didik (Kuraedah, Mar, & Gunawan, 2018). Perguruan tinggi keislaman dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab dengan berbagai upaya, diantaranya materi pembelajaran 

diselaraskan dengan bidang keilmuan mahasiswa (Kuraedah et al., 2018). Materi pembelajaran 

bahasa Arab yang terintegarsi dengan ajaran Islam sangat menarik bagi pelajar Muslim (Wekke, 

2018), materi keagamaan digunakan untuk mengembangkan interaktif diskusi substansial 

ajaran Islam, sementara bahasanya mengarahkan peserta didik untuk menggunakannya dalam 

komunikasi. 

Tabel 1 Muatan Bahan Ajar Bahasa Arab di Fakultas Agama Islam 

 

Tema     Sub Tema 

 التحيح والتعارف التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 األسرج التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 السكي التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 الحياج اليىهيح التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار

  

 الطعام والشراب التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 الصالج التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 الدراسح التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 العول التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار

  

 التسىق التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 الجى التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 الٌٌس واألهاكي التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 الهىاياخ التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 السفر التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 الحج والعورج التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 الصحح التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
  

 العطلح التدرية-التراكية الحٌىيح-الوفرداخ-الحىار
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Deskripsi muatan bahan ajar bahasa Arab yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa 

sumber belajar bahasa Arab di Fakultas Agama Islam belum memiliki orientasi khusus untuk 

perkaderan ulama tarjih dan tajdid Muhammadiyah. Pernyataan ini didasarkan pada tema dan 

subtema pembahasan yang sifatnya masih umum. 

 

Kompetensi Kebahasaaraban yang Dibutuhkan dalam Ulama Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah 

Dalam melakukan kajian Islam kemampuan bahasa Arab merupakan suatu keharusan 

(Hanga, 2016), Al-Quran dan Sunnah yang menggunakan bahasa Arab membuat bahasa Arab 

tidak dapat dipisahkan dari kajian Islam (Al-Zayn, 2009), (Abddurrahman bin Ibrahim Al-

Fawzan, 2007). Orang yang melakukan kajian terhadap sumber utama ajaran Islam sesuai 

dengan makna teks aslinya, tidak bisa memahaminya dengan baik tanpa menggunakan bahasa 

Arab (Arkoun, 1996), (Bulkisah, 2012). Untuk memahami al-Quran tidak cukup dengan 

kemampuan berbahasa Arab secara lisan melainkan harus memahaman gramatika (qawa’id) 

secara benar (Ahmed, 2008), atas dasar pemahaman ini imam al-Syafi‟i mengatakan 

mempelajari bahasa Arab adalah kewajiban bagi setiap muslim untuk mengerahkan 

pemahaman terhadap Islam yang benar (Dewi, 2016). Bahasa yang dimaksud sebagai alat 

melakukan kajian terhadap sumber ajaran Islam ialah bahasa dalam tatanan gramatika (Widodo, 

2015). Dalam kajian yang dilakukan oleh Mat dan Abas diketahui pentingnya pembelajaran 

bahasa Arab yang berorientasi kepada ilmu-ilmu keislaman, Sejumlah penelitian telah 

dilakukan untuk mengidentifikasi relevansi bahasa Arab dengan mata pelajaran studi Islam 

(Mat & Abas, 2016). Kajian Islam yang dilakukan tanpa dari sumber aslinya akan melahirkan 

interpretasi yang tidak konsisten terhadap kebenaran Islam bahkan kekacauan berpikir 

interpreter akan terlihat (Hafid, 2016). 

Seiring dengan itu, majelis tarjih dan tajdid merupakan ruh bagi Muhammadiyah, 

(Yogyakarta, 2018) karena permasalahan-permasalahan keummatan dapat diselesaikan melalui 

kajian yang dilakukan majelis ini (Rosyadi, 2014), melalui hasil tarjih dan tajdid yang 

diputuskannya umat Islam dapat merasakan peranan dan kontribusi nyata dari Muhammadiyah 

dalam membangun, mengarahkan dan mencerahkan umat (Jamaa, 2017). 

Sebagai majelis yang akan memberikan pencerahan bagi sesama warga muhammadiyah 

dan umat Islam, kapabilitas dan kompetensi Sumber Daya Manusia dalam bidang keislaman 

pada majelis tarjih diatur dalam pedoman tarjih yang salah satunya adalah ulama dan 

cendekiawan serta mampu dan memiliki kemauan untuk bertarjih dan bertajdid 

(Muhammadiyah, 2015b). Sesuai dengan kemampuan SDM sebagaimana dimaksud serta 
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kompleksitas permasalahan keumatan hingga saat ini muhammadiyah masih krisis kader tarjih 

dan tajdid (Supriyadi & Masduki, 2017). Menurut Tasman Hanan di antara penyebab utama 

keterlambatan kaderisasi dan pengembangan berbagai amal usaha di Muhammadiyah ialah 

karena banyak posisi penting baik diamal usaha maupun organisasi tidak diisi oleh kader 

Muhammadiyah, (Muhammadiyah, 2016). Al-Hamdi dengan mengutip pendapat Yunahar Ilyas 

mengatakan bahwa krisis ulama di Muhammadiyah sudah mulai dirasakan sejak Muktamar 

Muhammadiyah di Surakarta tahun 1985 (Al-Hamdi, 2012). 

Hal ini menjadi keprihatinan pemikiran di kalangan tokoh-tokoh Muhammadiyah, 

sehingga pengkaderan ulama tarjih muhammadiyah perlu ditingkatkan (Muhammadiyah, 2008) 

dalam hal ini Isnanto menjelaskan bahwa di antara penyebab terjadinya krisis ulama di 

Muhammadiyah ialah selama ini Muhammadiyah terlalu fokus pada sekolah dan perguruan 

tinggi, namun belum mengimbangi secara maksimal dengan di-genjot-nya pendidikan 

keagamaan (Isnanto, 2017). 

Perkaderan ulama di Muhammadiyah sebagaimana diungkapkan Aziz harus sampai 

tingkat akar rumput (Aziz, 2016), artinya mulai dari pimpinan pusat sampai pada cabang dan 

ranting kaderisasi ulama tarjih seharusnya dilakuan. Upaya untuk melahirkan ulama tarjih telah 

banyak dilakukan oleh pimpinan pusat Muhammadiyah salah di antaranya dengan mendirikan 

Pondok Pesantren Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PP-PUTM) sebagaimana di 

Yogyakarta (Sabaruddin, 2009), begitu juga dengan Pendidikan Pengkaderan Ulama 

Muhammadiyah (PPUM) yang diselenggarakan oleh PWM Sumatera Barat tahun 2016-2017 

(Barat, 2017). Keberadaan beberapa lembaga pengkaderan ulama yang dimotori oleh pengurus 

Muhammadiyah masih terasa lamban dalam melahirkan ulama tarjih dan tajdid 

Muhamamdiyah (Hidayat, 2016), kelambanan ini tidak terlepas dari keterbatasan pusat 

kaderisasi yang tersedia dan keterbatasan akses oleh para pegiat kajian keislaman. 

Untuk melahirkan ulama tarjih kedudukan bahasa Arab sangatlah penting, karena tarjih 

itu dilakukan terhadap dalil-dalil Al-Quran, sunnah bahkan pendapat-pendapat imam-imam 

mujtahid (Anwar, 2018), yang secara keseluruhan aslinya menggunakan bahasa Arab. Junaidi 

menegaskan dalam rangka melakukan revitalisasi terhadap ideologi Muhammadiyah dalam 

penguatan kader persyarikatan kemampuan bahasa Arab diperlukan serta harus kembali kepada 

anggaran dasar Muhammadiyah (Junaidi, Jannah, & Hantoro, 2018). Almuflihun berpendapat 

bahwa salah satu yang menjadi pekerjaan rumah tangga bagi Muhammadiyah khususnya 

majelis tarjih, tajdid bahkan tabligh ialah kemampuan bahasa Arab (Almuflihun, 2017), 

keterbatasan kemampuan kader dalam bidang bahasa Arab menjadi faktor lambannya 

perkaderan ulama dan dai. Realita ini menunjukkan urgensi bahasa Arab bagi perkaderan 
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ulama, karena beberapa penelitian juga telah menunjukkan bahwa bahasa Arab selain sebagai 

alat komunikasi juga sebagai alat melakukan kajian Islam (Adeyemi, 2017). 

Alhirtani dalam kesimpulannya menegaskan bahwa yang paling penting dalam 

mengukuhkan dan memahami hukum Islam adalah bahasa Arab, karena dengan bahasa Arab 

umat Islam dapat memahami ketentuan hukum Islam baik yang ada dalam Al-Quran dan 

Sunnah (Alhirtani, 2018). Suatu ironi bagi kaum muslimin yang menggunakan kitab suci 

berbahasa Arab namun tidak mampu berbahasa Arab (Al-Layts, 2007) sementara banyak di 

antara orientalis yang memiliki semangat mendalami bahasa Arab guna melakukan kajian 

terhadap Arab dan Islam (Ajape, Mamat, & Azeez, 2015), (Brosh, 2013). 

Kompetensi kebahasaaraban yang dibutuhkan dalam perkaderan ulama tarjih ialah 

kemampuan dalam memahami teks, untuk memahami teks berbahasa Arab dengan baik maka 

pengetahuan masalah nahwu, sharaf, dalalah, ma‟ani, bayan, badi‟ harus difokuskan. Karena 

ulama tarjih dituntut agar mampu memberikan interpretasi yang jelas dan komprehensif 

terhadap arah hukum yang dimaksud dalam teks. Sejalan dengan kompetensi kebahasaaraban 

yang diharapkan dari setiap ulama Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, terlihat diskonektif 

antara bahan ajar bahasa Arab yang digunakan di Fakultas Agama Islam dengan arah 

perkaderan ulama majelis tarjih dan tajdid Muhammadiyah. 

 

PENUTUP 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab di 

Fakultas Agama Islam sumber belajar yang digunakan ialah al-„Arabiyyah Baina Yadayk, 

dimana orientasi muatannya lebih mengarah kepada pembinaan kemampuan komunikasi, 

sementara itu kompetensi kebahasaaraban yang dibutuhkan dalam perkaderan ulama Tarjih dan 

Tajdid Muhammadiyah adalah keterampilan membaca dan memahami teks, untuk mewujudkan 

keterampilan ini cakupan materi bahan ajar seharusnya menuangkan masalah nahwu, sharaf, 

dalalah, ma‟ani, bayan, dan badi‟. 
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